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BAB II 
TINJAUAN UMUM PT RICEBANDUNG 

 
2.1 Sejarah Perusahaan 
 

RICE sebagai Inkubator Bisnis adalah lembaga yang bergerak 

dalam bidang penyediaan fasilitas dan pengembangan usaha, baik 

manajemen maupun teknologi bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatan usahanya dan atau 

pengembangan produk baru agar dapat berkembang menjadi wirausaha 

yang tangguh dan atau produk baru yang berdaya saing dalam jangka 

waktu tertentu. 

Secara operasional, kegiatan RICE Bandung dumulai pada Tahun 

2003 dibawah koordinasi Bpk. Ir.Darman Darwis, MM. Terhitung mulai 

tanggal 31 januari 2005, RICE Bandung menjadi sebuah unit kerja yang 

dipimpin oleh seorang Manajer dan Berkoodsinasi langsung dibawah 

Direktur Utama INTI. Saat ini, RICE berada dibawah kordinasi divisi sistem 

& Teknologi Informasi. 

Sesuai dengan Visi RICE Bandung yaitu “Menjadi lahan bagi  

tumbuh  dan berkembangnya mitra usaha baru Perusahaan di bidang 

pengembangan Industri Telematika, maka fokus kegiatan utama adalah 

melakukan upaya pendampingan terhadap UKM Mitra Binaan agar 

bertumbuh dan berkembang ke arah kemandirian usaha. 

PT INTI telah menempatkan beberapa karyawan sebagai staf RICE 

untuk mengelola inkubator bisnis RICE Bandung agar dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi pertumbuhan Mitra Binaan dan menciptakan 

kolaborasi yang saling menguntungkan diantara PT INTI dan Mitra Binaan. 

Keberadaan RICE Bandung tidak terlepas dari dukungan dan 

pembinaan Kementrian Perindustrian Republik Indonesia dan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawabarat. 
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Demikian Profile RICE Bandung ini kami buat sebagai bahan 

pengenalan terhadap RICE Bandung dan aktivitas yang dilakukan. 

Laju Pertumbuhan bisnis piranti lunak di dunia dan Indonesia yang 

sangat pesat, serta sejalan dengan keinginan pemerintah untuk 

merangsang tumbuhnya usaha-usaha baru dibidang piranti lunak dalam 

rangka memperluas lapangan kerja. Usaha ASPILUKI untuk lebih 

memberdayakan dan memperbesar anggotanya. 

Harapan PT.INTI dengan didirikannya RICE ini adalah agar terjadi 

sinergi seara nasional. Semua potensi yang ada dalam bidang piranti 

lunak agar dapet berbicara/berperan ditingkat global. 

Dalam peranannya, Perusahaan RICE BANDUNG merangkul 

usaha-usaha baru atau Wirausaha Baru yang akan di proses selama 2-3 

tahun dalam masa pelatihan yang disebut masa Inkubasi. Dan 

perusahaan yang sedang dalam proses inkubasi RICE dinamakan 

sebagai Mitra Binaan sedangkan bila telah melewati proses inkubasi yaitu 

Pasca Inkubasi, maka Mitra Binaan akan menjadi Mitra PT INTI. 

Salah satu yang terpenting dalam proses menghasilkan Wirausaha 

Baru yang sukses adalah dengan melakukan proses seleksi terhadap 

calon sehingga diperoleh calon Mitra Binaan sesuai kriteria yang telah 

ditentukan. 

Secara umum, fasilitas dan jasa layanan yang disediakan RICE 

dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu: 

1) Jasa manajemen: memiliki cakupan yang luas, meliputi jasa 

konsultansi bisnis, pembuatan rencana usaha, pendidikan dan 

pelatihan, pemagangan, fasilitasi pengurusan izin (legalitas) dan 

hak intelektual, desain produk dan lainnya. 

2) Pemasaran: meliputi pameran, pembuatan brosur, penyediaan 

show room dan penyebaran informasi pasar. 

3) Akses permodalan: memfasilitas akses modal dari program 

pemerintah, dan akses ke BUMN serta lembaga keuangan. 

4) Sarana dan prasarana usaha pendukung bisnis: meliputi ruangan 

kerja/kantor,  fasilitas dan sarana kantor, peralatan dan sarana 
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lainnya yang dibutuhkan Mitra Binaan dalam rangka 

mengembangkan usaha. 

 
Pendirian inkubator secara umum bertujuan untuk: 

1. Menciptakan lapangan pekerjaan baru ; 

2. Mengurangi kegagalan usaha kecil dari 80% menjadi 20%; 

3. Pembinaan pemuda dalam suatu komunitas; 

4. Memfasilitasi komersialisasi dan ekspor; 

5. Memfasilitasi kewirausahaan dalam masa transisi ekonomi; 

6. Menarik minat lulusan perguruan tinggi untuk mengaplikasikan 

ilmunya. 

 

Inkubator Bisnis dirancang untuk membantu usaha baru dan 

sedang berkembang sehingga mapan dan mampu meraih laba dengan 

menyediakan informasi, konsultasi, jasa-jasa, dan dukungan yang lain. 

Secara umum Inkubator dikelola oleh sejumlah staf dengan 

manajemen yang sangat efisien, sehingga kehadirannya dapat memberi 

peran yang disebut layanan “7S”, yaitu: space, shared, services, support, 

skill development, seed capital, dan synergy. 

 

1. Space : inkubator menyediakan tempat untuk mengembangkan 

usaha pada tahap awal. 

2. Shared : inkubator menyediakan fasilitas kantor yang bisa 

digunakan secara bersama, misalnya resepsionis, ruang 

konferensi, sistem telepon, faksimile, komputer, dan keamanan. 

3. Services : meliputi konsultasi manajemen dan masalah pasar, 

aspek keuangan dan hukum, informasi perdagangan dan teknologi. 

4. Support : inkubator membantu akses kepada riset, jaringan 

profesional, teknologi, internasional, dan investasi.   

5. Skill development : dapat dilakukan melalui latihan menyiapkan 

rencana bisnis, manajemen, dan kemampuan lainnya. 
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6. Seed capital : dapat dilakukan melalui dana bergulir internal atau 

dengan membantu akses usaha kecil pada sumber-sumber 

pendanaan atau lembaga keuangan yang ada. 

7. Synergy : kerjasama Mitra Binaan atau persaingan antar Mitra 

Binaan  dan jejaring (network) dengan pihak universitas, lembaga 

riset, usaha swasta, profesional maupun dengan masyarakat 

internasional. 

 
 
2.2 Profil Perusahaan 
 

RICE PT INTI (Persero) Bandung selanjutnya dikenal dengan RICE 

Bandung merupakan sebuah inkubator bisnis yang dikembangkan 

bersama oleh PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) dan 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 

PT.RICE BANDUNG memiliki Visi “Menjadi lahan bagi  tumbuh  dan 

berkembangnya mitra usaha baru Perusahaan di bidang pengembangan 

Industri Telematika.” Dan mempunyai Misi antara lain : 

1. Membantu serta merangsang tumbuh dan berkembangnya usaha-

usaha baru dibidang Industri Telematika. 

2. Membangun komunitas bisnis Industri Telematika ditingkat regional 

dan nasional. 

3. Membangun kemitraan jangka panjang dengan PT INTI. 

 

4. Wahana untuk menghadapi persaingan bisnis Industri Telematika 

ditingkat global. 

5. Menyiapkan sumber outsourcing Industri Telematika bagi 

Perusahaan. 
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2.2.1 Visi Perusahaan 
 

Menjadi lahan bagi  tumbuh  dan berkembangnya mitra usaha baru 

Perusahaan di bidang pengembangan Industri Telematika. 

 

2.2.2 Misi Perusahaan 
 

• Membantu serta merangsang tumbuh dan berkembangnya usaha-
usaha baru dibidang Industri Telematika. 

• Membangun komunitas bisnis Industri Telematika ditingkat regional 
dan nasional. 

• Membangun kemitraan jangka panjang dengan PT INTI. 

• Wahana untuk menghadapi persaingan bisnis Industri Telematika 
ditingkat global. 

• Menyiapkan sumber “outsourcing” Industri Telematika bagi 
Perusahaan. 

 
2.2.3 Logo Perusahaan 

 
   Gambar II.1 Logo PT RICE BANDUNG 
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A. Bidang Perusahaan 

RICE sebagai Inkubator Bisnis adalah lembaga yang bergerak 

dalam bidang penyediaan fasilitas dan pengembangan usaha, baik 

manajemen maupun teknologi bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatan usahanya dan atau 

pengembangan produk baru agar dapat berkembang menjadi wirausaha 

yang tangguh dan atau produk baru yang berdaya saing dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

B. Bentuk Badan Hukum Perusahaan 

Bentuk badan usaha PT adalah bentuk perusahaan yang paling 

populer dalam bisnis dan paling banyak digunakan oleh para pelaku bisnis 

di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usaha diberbagai bidang. Selain 

memiliki landasan hukum yang jelas seperti yang diatur dalam Undang-

undang Nomor 40 Tahun 2007 Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1995 tentang PERSEROAN TERBATAS bentuk PT ini juga 

dirasakan lebih menjaga keamanan para pemegang saham/pemilik modal 

dalam berusaha. 

Sama halnya dengan CV pendirian PT juga dilakukan minimal oleh 

2 (dua) orang atau lebih, karena sistem hukum di Indonesia menganggap 

dasar dari perseroan terbatas adalah suatu perjanjian maka pemegang 

saham dari perseroan terbatas pun minimal haruslah berjumlah 2 (dua) 

orang, dengan jumlah modal dasar minimum Rp. 20.000.000,-, 

(Rp.50.000.000,- pada UUPT no.40/2007 atas perubahan UUPT no. 

1/1995) sedangkan untuk bidang usaha tertentu jumlah modal dapat 

berbeda seperti yang ditentukan serta berlaku aturan khusus yang 

mengatur tentang bidang usaha tersebut. 

Berdasarkan Jenis Perseroan, maka PT.RICEBANDUNG termasuk 

kedalam PT-Persero BUMN. 

 

 



9 
 

C. Struktur Organisasi Perusahaan 

 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 


